ABSTRAK

Nida Ul Hasanah : Bimbingan Islami melalui Teknik Modeling dalam Pembiasaan
Salat Duha untuk Melatih Kemandirian pada Anak dengan Tunagrahita Ringan
(Penelitian di SLB-BC Bina Kasih Kota Bandung)

Anak dengan tunagrahita ringan memiliki kemampuan intelektual di bawah rata-
rata dan memerlukan pendekatan khusus dalam proses pembelajaran untuk
mencapai kemandirian. Salah satu upaya untuk melatih kemandirian mereka adalah
melalui pembiasaan ibadah yang dilakukan secara konsisten dan terstruktur.
Pembiasaan salat, khususnya salat duha, dapat menjadi sarana pembinaan
kemandirian anak jika diterapkan dengan metode yang sesuai dengan karakteristik
mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik kemandirian
anak dengan tunagrahita ringan, pelaksanaan bimbingan Islami melalui teknik
modeling dalam pembiasaan salat duha, serta perkembangan kemandirian anak
setelah kegiatan tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi, dengan subjek
penelitian yaitu kepala sekolah sekaligus pembimbing agama dan anak-anak
dengan tunagrahita di SLB-BC Bina Kasih Kota Bandung.

Landasan teori yang digunakan mengacu pada teori modeling dari Albert
Bandura untuk memahami bagaimana individu belajar dan mengembangkan
perilaku melalui observasi, peniruan, dan penguatan. Pendekatan tersebut bertujuan
untuk melatih kemandirian yang merujuk pada teori kemandirian menurut Masrun
(1986) bahwa indikator kemandirian mencakup bebas, progresif, inisiatif,
terkendali dari dalam, dan kemantapan diri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pembiasaan salat duha, anak-
anak memiliki tingkat kemandirian dasar yang masih perlu dibimbing. Melalui
teknik modeling, guru menjadi teladan dalam pelaksanaan salat duha yang secara
bertahap ditiru oleh anak-anak. Setelah pelaksanaan program secara rutin, terjadi
perkembangan positif dalam aspek kemandirian anak, seperti mampu
mempersiapkan diri sebelum salat, melaksanakan salat dengan sedikit bantuan,
serta memiliki kesadaran waktu untuk beribadah. Simpulan dari penelitian ini
adalah bahwa pembiasaan salat duha melalui teknik modeling efektif dalam melatih
kemandirian anak dengan tunagrahita ringan di SLB-BC Bina Kasih Kota Bandung.
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